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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh proses perekrutan crew baru dan
peningkatan kompetensi keahlian terhadap kinerja crew di PT Gurita Lintas Samudera.
Permasalahan yang muncul berkaitan dengan penggunaan metode perekrutan konvensional
yang kurang mampu menjangkau tenaga kerja potensial serta belum optimalnya pelatihan
berkelanjutan bagi crew. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif, melibatkan 97 responden yang merupakan calon crew maupun crew
aktif. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas,
reliabilitas, asumsi klasik, serta regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses perekrutan crew baru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
crew melalui sistem rekrutmen yang terstruktur dan berbasis kompetensi. Peningkatan
kompetensi keahlian juga berpengaruh signifikan, di mana pelatihan teknis dan non-teknis
meningkatkan efisiensi dan tanggung jawab kerja. Secara simultan, kedua variabel
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja, menegaskan pentingnya integrasi sistem
rekrutmen dan pengembangan kompetensi. Temuan ini mendorong perusahaan untuk
mengembangkan rekrutmen digital dan pelatihan berkelanjutan guna meningkatkan daya
saing.

Kata Kunci: Perekrutan, kompetensi, keahlian, kinerja

Abstract

This study aims to analyze the influence of the new crew recruitment process and
skills competency improvement on the crew performance at PT Gurita Lintas
Samudera. The main issues concern the use of conventional recruitment methods
that inadequately reach potential workers and the lack of optimal continuous
training for crew members. The research employs a quantitative approach with an
associative design, involving 97 respondents consisting of prospective and active
crew members. Data were collected through questionnaires and analyzed using
validity tests, reliability tests, classical assumption tests, and multiple linear
regression. The findings indicate that the new crew recruitment process has a
positive and significant effect on crew performance through a structured and
competency-based selection system. Skills competency improvement also shows a
significant impact, where technical and non-technical training contributes to
higher work efficiency and responsibility. Simultaneously, both independent
variables positively affect performance, highlighting the importance of integrating
recruitment systems with competency development. These results encourage the
company to enhance digital recruitment and continuous training programs to
strengthen competitiveness.

Keywords: New Crew Recruitment Process, Skills Competency Improvement, Crew
Performance at PT Gurita Lintas Samudera
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PENDAHULUAN

Perekrutan dan penempatan awak kapal merupakan aspek fundamental dalam
keberlangsungan operasional industri pelayaran. Berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 59 Tahun 2021, kegiatan perekrutan awak kapal harus
dilakukan oleh badan hukum yang menjalankan fungsi penempatan sesuai
kualifikasi dan kompetensi pelaut. Proses ini menjadi bagian dari manajemen
sumber daya manusia (SDM) strategis yang menuntut ketepatan dalam seleksi dan
kesesuaian penempatan tenaga kerja maritim.

Dalam praktiknya, proses rekrutmen awak kapal sering menghadapi
hambatan seperti kualitas dokumen pelamar, keterbatasan pengalaman kerja, serta
pemenuhan standar kesehatan dan sertifikasi (Rayendra, 2024). Dua metode
rekrutmen yang umum digunakan adalah konvensional (offline) dan daring
(online). Menurut Yulianto et al. (2024), digitalisasi proses rekrutmen dapat
meningkatkan efisiensi waktu, biaya, dan kualitas seleksi kandidat. Namun, di
beberapa perusahaan pelayaran nasional, seperti PT Gurita Lintas Samudera,
metode konvensional masih dominan digunakan karena keterbatasan infrastruktur
digital dan sistem internal.

PT Gurita Lintas Samudera sebagai perusahaan pelayaran nasional beroperasi
di bidang angkutan laut jenis bulk carrier dan telah menerapkan proses seleksi yang
ketat sesuai PM No. 26 Tahun 2022 serta konvensi STCW 2010. Proses seleksi
meliputi administrasi, Computer-Based Test (CBT), wawancara teknis, serta
evaluasi oleh Designated Person Ashore (DPA). Selain itu, perusahaan juga
mengembangkan program kaderisasi eks-kadet (Ex-Cadet) untuk membentuk
perwira muda yang kompeten. Pada perjalanantya crew yang dimiliki pt Gurita
Lintas Samudera Adalah kru yang terpilih dalam proses Panjang dan memiliki
beberapa keahlian khusus akan tetapi efektivitas sistem rekrutmen dan
kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi dan kinerja crew belum pernah
dievaluasi secara.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kompetensi kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja individu dan keselamatan operasional
(Mawardi, 2021; Supangat & Listriyawati, 2023). Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi awak kapal melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan
menjadi kebutuhan strategis dalam menghadapi dinamika industri pelayaran global.
Hal ini juga sejalan dengan tuntutan efisiensi dan profesionalisme di era digitalisasi
manajemen pelaut.

Dari uraian tersebut, muncul permasalahan utama yaitu belum adanya
evaluasi komprehensif terhadap sistem perekrutan dan peningkatan kompetensi
keahlian awak kapal di PT Gurita Lintas Samudera. Kondisi ini berpotensi
memengaruhi efektivitas kinerja awak kapal serta efisiensi operasional perusahaan.

Sebagai alternatif solusi, perusahaan perlu mengembangkan model rekrutmen
yang lebih terukur, transparan, dan berbasis digital, serta memperkuat program
pengembangan kompetensi yang sesuai dengan standar nasional dan internasional.

Dengan demikian, penelitian berjudul “Analisis Proses Perekrutan Crew Baru
dan Peningkatan Kompetensi Keahlian terhadap Kinerja Crew di PT Gurita Lintas
Samudera” memiliki urgensi tinggi sebagai dasar evaluasi dan perumusan strategi
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peningkatan kualitas SDM maritim yang kompeten, profesional, dan adaptif
terhadap tantangan global.

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
asosiatif. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengukur dan menganalisis hubungan antara dua variabel bebas, yaitu proses
perekrutan crew baru dan peningkatan kompetensi keahlian, terhadap variabel
terikat, yaitu kinerja crew di PT Gurita Lintas Samudera. Jenis penelitian asosiatif
digunakan karena fokus utama penelitian ini adalah untuk menguji sejauh mana
terdapat hubungan atau pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi hubungan kausal serta kekuatan
pengaruh antarvariabel dengan dukungan data yang bersifat numerik. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
melalui penyebaran kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan indikator masing-
masing variable serta melakukan wawancara secara langsung kepada pihak
manajemen, yakni Direktur Utama dan Manajer Human Resource and General
Affair PT Gurita Lintas Samudera.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan peneliti dalam
proses pengumpulan data untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti secara
sistematis dan objektif. Instrumen ini berperan penting dalam memperoleh data
yang valid dan reliabel, serta mempermudah analisis terhadap objek penelitian yang
sedang diamati. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan terbagi ke dalam
dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Teknik analisis yang digunakan
terdiri atas analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.

Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi linear
yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi syarat-syarat dasar statistik yang
diperlukan agar hasil analisis dapat dikatakan valid dan tidak bias. Dalam penelitian
ini, pengujian asumsi klasik terdiri atas empat jenis uji, yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Seluruh pengujian
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Setelah seluruh uji
asumsi klasik terpenuhi, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan
analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
simultan maupun parsial dari dua atau lebih variabel independen terhadap satu
variabel dependen. Dalam konteks ini, model regresi linier berganda digunakan
untuk menganalisis seberapa besar pengaruh proses perekrutan crew baru (Xi) dan
peningkatan kompetensi keahlian (X:) terhadap kinerja crew (Y). Tujuan dari
regresi ini adalah untuk mengetahui arah hubungan (positif atau negatif) serta besar
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat, serta untuk
memprediksi perubahan nilai kinerja crew apabila terjadi perubahan pada proses
perekrutan maupun kompetensi yang dimiliki calon crew.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel independen
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(proses perekrutan crew baru dan kompetensi keahlian) terhadap variabel dependen
(kinerja crew). Terdapat tiga jenis uji hipotesis yang digunakan, yaitu uji simultan
(F), uji parsial (t), dan uji koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
simultan dari lebih dari satu variabel independen terhadap variabel dependen.
Dalam penelitian ini, uji regresi linear berganda dilakukan untuk menganalisis
pengaruh Proses Perekrutan Crew Baru (X1) dan Kompetensi Keahlian (X2)
terhadap Kinerja Crew (Y) pada PT Gurita Lintas Samudera.

Tabel Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta T Sig. e VIF
1 (Constant) 427 2.886 148 .883
Proses Perekrutan 581 122 402 4.767 .000 763 1.311
Crew Baru (X1)
Kompetensi 631 .130 409  4.844 .000 763 1.311
Keahlian (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Crew (Y)
Sumber : Data yang diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan hasil output regresi yang ditunjukkan pada Tabel 4.22,
diperoleh nilai konstanta sebesar 0,427, yang berarti jika variabel Proses
Perekrutan Crew Baru (X1) dan Kompetensi Keahlian (X2) bernilai nol, maka
kinerja crew diprediksi memiliki nilai sebesar 0,427 satuan. Selanjutnya, koefisien
regresi untuk variabel Proses Perekrutan Crew Baru (X1) sebesar 0,581
menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada proses perekrutan crew
baru akan meningkatkan kinerja crew sebesar 0,581 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap.

Sementara itu, koefisien regresi untuk variabel Kompetensi Keahlian (X2)
sebesar 0,631, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam
kompetensi keahlian akan meningkatkan kinerja crew sebesar 0,631 satuan,
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Dengan demikian, model persamaan
regresi linear berganda pada penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=0,427+0,581X1+0,631X2+e

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa baik proses perekrutan crew baru
maupun kompetensi keahlian memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja crew PT Gurita Lintas Samudera. Hal ini diperkuat dengan nilai
signifikansi pada kedua variabel independen yang berada di bawah taraf
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signifikan 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kinerja crew.

Uji Hipotesis
LU T
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
independen, yaitu Proses Perekrutan Crew Baru (X1) dan Kompetensi Keahlian
(X2), terhadap variabel dependen Kinerja Crew (Y) secara parsial. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat
signifikansi (o) sebesar 5% (0,05), yang setara dengan tingkat kepercayaan 95%
(0,95).
Tabel Hasil Uji T (Hipotesis)
Coefficients*
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coecfficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 427 2.886 .148 .883
Proses Perekrutan .581 122 402 4767 .000 763 1311
Crew Baru (X1)
Kompetensi .631 130 409  4.844 .000 763 1.311
Keahlian (X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Crew (Y)
Sumber : Data yang diolah dengan SPSS, 2025

Nilai t hitung sebesar 4,767 lebih besar dari t tabel sebesar 1,985, dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Proses Perekrutan Crew
Baru (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Crew (Y).
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.

Nilai t hitung sebesar 4,844 juga lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,985,
dan nilai signifikansinya adalah 0,000 < 0,05. Artinya, Kompetensi Keahlian (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Crew (Y). Dengan demikian,
hipotesis kedua (H2) diterima.

2.Uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan
terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji F bertujuan untuk mengetahui
apakah Proses Perekrutan Crew Baru (X1) dan Kompetensi Keahlian (X2) secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Crew (Y) di PT
Gurita Lintas Samudera.
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Tabel Hasil Uji TF
ANOVA?
Sum of
Model Squares df  Mean Square F Sig.
1 Regression 856.519 2 428.260 45.046 .000°
Residual 893.666 94 9.507
Total 1750.186 96

a. Dependent Variable: Kinerja Crew (Y)
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Keahlian (X2), Proses Perekrutan Crew
Baru (X1)

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel diatas diperoleh nilai F hitung sebesar 45,046, yang jauh
lebih besar dibandingkan nilai F tabel sebesar 3,94, dengan nilai signifikansi 0,000
< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Proses Perekrutan Crew Baru (X1)
dan Kompetensi Keahlian (X2) secara simultan memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap Kinerja Crew (Y).

Hipotesis ketiga (H3) diterima, yang berarti bahwa kedua variabel
independen tersebut secara bersama-sama berkontribusi dalam meningkatkan
kinerja crew di PT Gurita Lintas Samudera. Temuan ini mendukung pentingnya
implementasi proses perekrutan yang terstruktur dan pengembangan kompetensi
crew untuk mencapai efektivitas operasional perusahaan.

Uji Kofesien Determinasi R2

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam
penelitian ini, uji R? bertujuan untuk mengukur seberapa besar kontribusi Proses
Perekrutan Crew Baru (X1) dan Kompetensi Keahlian (X2) dalam mempengaruhi
Kinerja Crew (Y) secara simultan

Tabel Hasil Uji Kofesien Determinasi R?
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate  Durbin-Watson

1 .700° 489 479 3.08336 1.834

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Keahlian (X2), Proses Perekrutan Crew
Baru (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Crew (Y)

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS, 2025

Berdasarkan Tabel, nilai Adjusted R Square yang diperoleh adalah sebesar
0,489 atau 48,9%. Artinya, model regresi yang dibangun mampu menjelaskan
variabilitas Kinerja Crew sebesar 48,9%, yang berasal dari pengaruh kedua
variabel independen dalam penelitian ini, yaitu Proses Perekrutan Crew Baru dan
Kompetensi Keahlian. Sementara itu, sisanya sebesar 51,1% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian ini, seperti faktor lingkungan kerja, gaya
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kepemimpinan, kondisi fisik kapal, maupun kebijakan manajemen yang tidak
dimasukkan dalam variabel penelitian.

A. Pembahasan
a) Proses Perekrutan Crew Baru Berpengaruh terhadap Kinerja
Crew di PT Gurita Lintas Samudera.

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh bahwa
nilai t hitung untuk variabel Proses Perekrutan Crew Baru (X1) adalah
sebesar 4,767 > t tabel 1,985, dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05 dan diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,868 yang
menunjukan pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa H1 diterima,
yang berarti Proses Perekrutan Crew Baru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Crew di PT Gurita Lintas Samudera.
Dengan kata lain, semakin baik dan terstrukturnya proses perekrutan
crew baru yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi pula
kinerja crew dalam melaksanakan tugas di atas kapal.

Proses perekrutan yang efektif dan selektif memiliki peranan
penting dalam memastikan crew yang direkrut memiliki kualifikasi dan
kompetensi yang sesuai dengan standar operasional perusahaan. Hal ini
sejalan dengan pendapat Mondy & Martocchio (2016) yang
menyatakan bahwa perekrutan adalah langkah strategis untuk
mendapatkan tenaga kerja yang tepat guna mencapai tujuan organisasi.
Perekrutan yang baik akan menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas,
menurunkan tingkat turnover, dan meningkatkan produktivitas kerja.

Dalam praktiknya di PT Gurita Lintas Samudera, implementasi
proses perekrutan diawali dengan perencanaan kebutuhan tenaga kerja
berdasarkan jadwal operasional kapal, dilanjutkan dengan penyusunan
uraian jabatan (job description) yang jelas untuk setiap posisi, serta
penggunaan metode seleksi yang terstruktur, mulai dari seleksi
administrasi, tes tertulis, hingga wawancara kompetensi. Proses
evaluasi pelamar dilakukan secara objektif dengan melibatkan perwira
senior dan HR departemen untuk memastikan kesesuaian kompetensi
teknis dan soft skills calon crew. Selain itu, perusahaan juga
memberikan program orientasi kerja bagi crew baru sebelum on board,
untuk memperkenalkan prosedur keselamatan kapal, budaya kerja, dan
hierarki komando yang berlaku di kapal.

Temuan ini didukung oleh penelitian Putra dan Wulandari
(2020) yang menyatakan bahwa proses perekrutan yang selektif dan
sistematis berpengaruh signifikan terhadap kinerja crew pada
perusahaan pelayaran nasional. Penelitian tersebut menekankan bahwa
rekrutmen crew yang sesuai standar STCW 2010 akan meningkatkan
keselamatan pelayaran, efisiensi operasional, dan menurunkan potensi
pelanggaran prosedur kerja di atas kapal.

Selain itu, Huda et al. (2021) dalam penelitiannya juga
menekankan pentingnya proses rekrutmen berbasis kompetensi dalam
industri pelayaran. Menurutnya, seleksi crew yang mempertimbangkan
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b)

aspek keterampilan teknis dan non-teknis akan meningkatkan
kepercayaan diri dan motivasi kerja crew, sehingga berdampak positif
terhadap kinerja dan loyalitas mereka kepada perusahaan.

Implementasi perekrutan berbasis kompetensi di PT Gurita
Lintas Samudera juga selaras dengan ketentuan STCW 2010 tentang
Persyaratan Minimum Pelaut yang mewajibkan perusahaan pelayaran
untuk memastikan crew yang direkrut memiliki sertifikat kompetensi
sesuai jabatan di atas kapal, serta memahami tanggung jawab
keselamatan, keamanan, dan perlindungan lingkungan maritim.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa proses
perekrutan crew baru berkontribusi penting dalam meningkatkan
kinerja crew.

Peningkatan Kompetensi Keahlian Berpengaruh terhadap Kinerja
Crew di PT Gurita Lintas Samudera.

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, diperoleh bahwa
nilai t hitung untuk variabel Kompetensi Keahlian (X2) adalah sebesar
4,844 > t tabel 1,985, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,933 yang menunjukkan pengaruh positif.
Hal ini menunjukkan bahwa H2 diterima, artinya Kompetensi Keahlian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Crew di PT Gurita
Lintas Samudera. Dengan kata lain, semakin tinggi kompetensi
keahlian yang dimiliki oleh crew, maka semakin baik pula kinerja
mereka dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab operasional
kapal.

Kompetensi  keahlian mencakup pengetahuan teknis,
keterampilan praktis, kemampuan memecahkan masalah, kedisiplinan,
tanggung jawab, dan motivasi kerja yang dibutuhkan oleh crew untuk
menjalankan tugas sesuai dengan jabatan mereka. Hal ini sejalan
dengan pendapat Dessler (2017) yang menyatakan bahwa kompetensi
merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan secara efektif dan
efisien. Crew dengan kompetensi tinggi akan mampu menghadapi
tantangan operasional kapal, mematuhi prosedur keselamatan kerja,
dan bekerja secara produktif sesuai standar perusahaan.

Pengembangan kompetensi crew di PT Gurita Lintas Samudera
dilakukan melalui pelatihan rutin, refreshment training tentang
keselamatan pelayaran, latthan penanganan keadaan darurat
(emergency drill), dan pembekalan prosedur kerja teknis di atas kapal.
Selain itu, perusahaan juga mewajibkan crew untuk memiliki sertifikat
kompetensi sesuai jabatan mereka, misalnya Certificate of Competency
(COC) dan Certificate of Proficiency (COP) yang diakui secara
internasional berdasarkan standar STCW 2010. Peningkatan
kompetensi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan kerja individu,
tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi crew dalam
melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab.
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Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayat dan Rofiqoh
(2021) yang menunjukkan bahwa kompetensi kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan jasa transportasi
laut. Penelitian tersebut menekankan bahwa kompetensi crew yang
sesuai standar akan meningkatkan efektivitas kerja, mengurangi
kesalahan operasional, dan meningkatkan keselamatan pelayaran.

Selain itu, Kurniawan et al. (2020) juga menegaskan bahwa
kompetensi teknis dan soft skills crew menjadi faktor dominan yang
memengaruhi kinerja pelaut di kapal niaga. Penelitian mereka
menyimpulkan bahwa perusahaan perlu secara berkala meninjau dan
memperbarui materi pelatihan agar kompetensi crew selalu relevan
dengan perkembangan teknologi kapal dan regulasi maritim.

Implementasi pengembangan kompetensi di PT Gurita Lintas
Samudera juga mendukung pemenuhan STCW 2010 tentang Standar
Pelatihan dan Sertifikasi Pelaut, yang mewajibkan perusahaan
pelayaran memastikan seluruh crew memiliki kompetensi dan
sertifikasi yang diakui secara nasional maupun internasional sebelum
diizinkan melaksanakan tugas di atas kapal. Berdasarkan hasil
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kompetensi
keahlian memiliki kontribusi yang sangat penting dalam mendukung
kinerja crew di PT Gurita Lintas Samudera.

Proses Perekrutan Crew Baru dan Peningkatan Kompetensi
Keahlian secara Simultan Berpengaruh terhadap Kinerja Crew di
PT Gurita Lintas Samudera.

Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan, diperoleh bahwa
nilai F hitung sebesar 45,046 > F tabel 3,94, dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H3 diterima, yang berarti
Proses Perekrutan Crew Baru (X1) dan Kompetensi Keahlian (X2)
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Crew (Y) di PT Gurita Lintas Samudera. Dengan kata lain, penerapan
proses perekrutan yang terstruktur dan peningkatan kompetensi
keahlian crew yang dilakukan perusahaan secara bersama-sama mampu
meningkatkan kinerja crew dalam melaksanakan tugas operasional di
atas kapal.

Temuan ini sesuai dengan teori Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan
dipengaruhi oleh proses perekrutan yang efektif dan kompetensi yang
dimiliki oleh individu tersebut. Menurut Dessler (2017), rekrutmen
yang tepat akan memastikan perusahaan memperoleh sumber daya
manusia yang berkualitas, sedangkan pengembangan kompetensi akan
mengoptimalkan potensi tenaga kerja dalam pelaksanaan tugasnya.
Kombinasi kedua faktor tersebut menciptakan karyawan yang
kompeten, produktif, dan memiliki motivasi kerja tinggi.

Dalam praktiknya di PT Gurita Lintas Samudera, proses
perekrutan diawali dengan perencanaan kebutuhan tenaga kerja sesuai
jadwal operasional kapal, penentuan job description yang jelas, seleksi
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administrasi, tes tertulis, wawancara, hingga evaluasi kompetensi teknis
dan soft skills calon crew. Setelah crew dinyatakan lulus seleksi dan
ditempatkan di kapal, perusahaan menyelenggarakan pelatihan rutin
dan orientasi kerja, termasuk pelatihan keselamatan kerja (safety
induction), emergency drill, dan refreshment training sesuai standar
STCW 2010.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Rahayu dan
Priyanto (2021) yang menunjukkan bahwa proses perekrutan dan
kompetensi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja crew kapal.
Penelitian tersebut menekankan bahwa perusahaan pelayaran harus
menyiapkan proses rekrutmen berbasis kompetensi dan menyediakan
pelatihan yang terstruktur agar dapat memenuhi standar keselamatan
pelayaran internasional.

Selain itu, Huda et al. (2021) juga menegaskan bahwa
perekrutan yang efektif, diikuti dengan pengembangan kompetensi
yang berkelanjutan, akan menghasilkan crew yang profesional, loyal,
dan memiliki performa kerja tinggi, sehingga berdampak pada efisiensi
operasional dan reputasi perusahaan di industri maritim.

Implementasi proses perekrutan dan pelatihan kompetensi di PT
Gurita Lintas Samudera juga selaras dengan STCW 2010 tentang
Persyaratan Minimum Pelaut, yang mewajibkan perusahaan pelayaran
memastikan crew memiliki sertifikat kompetensi sesuai jabatan dan
memahami prosedur keselamatan kerja serta perlindungan lingkungan
laut sebelum ditempatkan di kapal. Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa Proses Perekrutan Crew Baru dan
Peningkatan Kompetensi Keahlian memiliki kontribusi yang sangat
penting dalam mendukung kinerja crew di PT Gurita Lintas Samudera
secara simultan.

SIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh Proses Perekrutan

Crew Baru dan Kompetensi Keahlian terhadap Kinerja Crew di PT Gurita Lintas
Samudera, baik secara parsial maupun simultan. Berdasarkan hasil pengolahan data
dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses Perekrutan Crew Baru berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Crew di PT Gurita Lintas Samudera. Hal ini dibuktikan dengan nilai t
hitung sebesar 4,767 > t tabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta
koefisien regresi positif sebesar 0,868. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
baik dan terstrukturnya proses perekrutan crew baru yang dilakukan oleh
perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja crew dalam melaksanakan tugas
operasional di atas kapal.

. Kompetensi Keahlian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Crew

di PT Gurita Lintas Samudera. Hasil pengujian menunjukkan nilai t hitung
sebesar 4,844 > t tabel 1,985 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dengan
koefisien regresi sebesar 0,933. Artinya, crew yang memiliki kompetensi teknis
dan soft skills yang baik akan mampu bekerja lebih efektif dan efisien sesuai
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tanggung jawab mereka, sehingga berdampak pada meningkatnya kinerja crew
secara keseluruhan.

3. Proses Perekrutan Crew Baru dan Kompetensi Keahlian secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Crew di PT Gurita Lintas
Samudera. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F dengan nilai F hitung sebesar
45,046 > F tabel 3,94 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan ini
menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki hubungan keterkaitan
dan berkontribusi bersama-sama dalam meningkatkan kinerja crew di PT Gurita
Lintas Samudera.

4. Proses perekrutan kedepan dapat melibatkan ahli bidang kemaritiman dan
menyesuaikan dengan kebutuhan pasar dan kebutuhan inti dari Perusahaan.
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